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ABSTRACT

Avisha Putri Sundapa. 2022. “Multimedia Development Using Adobe Flash
Cs6 To Improve Thinking Skills Critical And Creative Students VIII Class
Of Junior High School”. Thesis. Biology Education Masters Program,
Padang State University.

Learning in the 21st century directs students to master the 4C skills (critical,
creative, collaborative and communicative). Based on problem analysis, critical
and creative thinking skills have never been trained. Learning resources in schools
should be able to assist students in training students' thinking skills. The use of
multimedia in learning can develop students' thinking processes. This study aims
to produce multimedia material for the human respiratory system and excretory
system that can improve the critical and creative thinking skills of Class VIII
students that are valid, practical, and effective. Analyzing the relationship between
critical thinking skills and creative thinking skills.

The research method is in the form of development with the Plomp model.
The research subjects were Class VIII students of SMPN 2 Pasaman. Sampling
was done by purposive random sampling technique. The instruments used were
observation questionnaires, product validation sheets, teacher and student
practicality sheets, as well as evaluation questions based on critical and creative
thinking indicators. Validity data analysis technique, practicality using scoring
with Likert scale and effectiveness using t-test. Analysis of the relationship
between critical thinking skills and creative thinking skills using the regression
significance correlation test.

The results of multimedia development obtained a very valid product with a
value of 82.63%. The practicality of teachers and students is very practical with
scores of 94% and 89%. This multimedia effectiveness test was effective because
the experimental class showed an increase in critical and creative thinking skills.
There is 66.6% critical thinking skills affect creative thinking skills. Thus
multimedia using Adobe Flash CS6 can improve students' critical and creative
thinking skills.
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ABSTRAK

Avisha Putri Sundapa. 2022. “Pengembangan Multimedia Menggunakan
Adobe Flash Cs6 Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan
Kreatif Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Tesis. Program Magister Pendidikan
Biologi, Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran pada abad 21 mengarahkan peserta didik dapat menguasai
keterampilan 4C (kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif). Berdasarkan
analisis masalah keterampilan berpikir kritis dan kreatif belum pernah dilatih.
Sumber belajar di sekolah sebaiknya dapat membantu peserta didik dalam melatih
keterampilan berpikir peserta didik. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran
dapat mengembangkan proses berpikir peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan multimedia untuk materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi
manusia yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik Kelas VIII yang valid, praktis, dan efektif. Menganalisis hubungan
keterampilan berpikir Kkritis terhadap keterampilan berpikir kreatif.

Metode penelitian berupa pengembangan dengan model Plomp. Subjek
penelitian peserta didik Kelas VIII SMPN 2 Pasaman. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Purposive Random Sampling. Instrumen yang digunakan
adalah angket observasi, lembar validasi produk, lembar praktikalitas guru dan
peserta didik, serta soal evaluasi berdasarkan indikator berpikir kritis dan kreatif.
Teknik analisis data validitas, praktikalitas menggunakan penskoran dengan skala
likert dan efektivitas menggunakan uji-t. Analisis hubungan keterampilan berpikir
kritis terhadap keterampilan berpikir kreatif menggunakan uji korelasi signifikansi
regresi.

Hasil pengembangan multimedia diperolen produk yang sangat valid
dengan nilai 82.63%. Praktikalitas guru dan peserta didik sangat praktis dengan
nilai 94% dan 89%. Uji efektifitas multimedia ini efektif karena kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Terdapat
66.6% keterampilan berpikir kritis berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kreatif. Dengan demikian multimedia menggunakan adobe flash cs6 dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

Kata kunci: Multimedia, Kritis, dan Kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad 21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantang yang
sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang mampu
bersaing di era global. Pendidikan harus mampu mempersiapkan sumber daya
manusia yang dapat menguasai berbagai keterampilan untuk bertahan dalam
perubahan lingkungan yang cepat. Keterampilan yang harus dikuasi oleh sumber
daya manusia pada abad 21, yakni: (1) keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), (2) berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving), (3) berkomunikasi (communication), dan (4) berkolaborasi
(collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C (Septikasari, dan Rendy,
2018).

Keterampilan berpikir kritis dan kreatif merupakan dua sisi yang tidak dapat
dilepaskan dan menjadi tujuan pendidikan. Keduanya sangat penting dimiliki oleh
peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya
agar dapat menunjang kehidupannya dimasa depan. Keterampilan berpikir Kkritis
merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan oleh peserta didik agar
terampil dalam memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan,
dan membuat keputusan (Prameswari, dkk, 2018).

Keterampilan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan individu
untuk melahirkan sesuatu yang baru dan orisinil baik berupa ide-ide maupun
karya nyata, dimana ide tersebut digunakan dalam memecahkan suatu masalah

(Rufaida, dan lzatul, 2018). Keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat perlu



dimiliki oleh setiap peserta didik untuk dapat menciptakan dan membaharui
berbagai trobosan baru yang inovatif, serta dapat memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari secara cepat dan tepat.

Hubungan antara kemampuan berpikir Kkritis dengan kemampuan berpikir
kreatif dengan keeratan hubungan tergolong kuat serta memiliki kontribusi yang
besar (Mayarni dan Yuni, 2020). Kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang
dimiliki dapat melatih peserta didik menalar secara logis melalui argumen,
interpretasi, mengevaluasi, serta mampu menarik kesimpulan sehingga peserta
didik terpacu untuk mengemukakan ide-ide terbaru, unik, dalam memecahkan
suatu permasalahan.

Proses pembelajaran IPA di SMPN 2 Pasaman, guru menyatakan belum
pernah mengukur atau melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik. Pada hasil uji analisis awal kemampuan berpikir peserta didik dengan rata-
rata nilai 51,66 tergolong dalam kategori rendah (Lampiran 6, hal 133). Pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) jarang sekolah yang membiasakan
peserta didik untuk berpikir kritis (Suwanjan, 2016). Keterampilan berpikir kreatif
peserta didik pada jenjang SMP tergolong rendah (Rufaida, dan Izatul, 2018). Hal
ini disebabkan karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada peserta didik
tidak dibiasakan sejak usia dini.

Pembelajaran membutuhkan media untuk mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses
belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan

tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien



(Nurrita, 2018). Kemampuan berpikir peserta didik dapat ditingkatkan dengan
menggunakan media atau sumber belajar sederhana yang mengandung informasi
atau fenomena kehidupan sehari-hari dan memiliki potensi persoalan yang dapat
dieksplorasi peserta didik (Umam, 2018).

Sumber belajar yang digunakan guru belum memenuhi indikator penilaian
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. bahan ajar hanya bersumber dari buku
paket sekolah, dan media pembelajaran menggunakan power point yang belum
menarik, belum ada animasi, belum dapat memvisualisasikan materi secara detail,
dan belum melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik (Lampiran
2, hal 119).

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat materi sistem pernapasan
dan sistem ekskresi pada manusia. Observasi yang dilakukan kepada 60 orang
peserta didik, sebesar 38% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem ekskresi pada manusia dan sebesar 31% peserta didik sukar dalam
memahami materi sistem pernapasan pada manusia (Lampiran 5, hal 128).
Kesulitan dalam memahami materi pembelajaran disebabkan oleh materi sistem
pernapasan dan ekskresi pada manusia banyak menggunakan istilah-istilah yang
membingungkan, materi banyak dan tergolong rumit. Peserta didik sebesar 70%
menyatakan bahwa membutuhkan media pembelajaran yang terdapat animasi,
ilustrasi, simulasi, dan soal evaluasi sehingga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik (Lampiran 5, hal 128).

Pengunaan multimedia dalam pembelajaran sangat memungkinkan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (Husein dkk, 2015). Pengunaan



multimedia dapat memberikan proses pembelajaran lebih menarik, lebih
interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat
ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja,
serta dapat meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik (Sutarno, 2011).

Multimedia merupakan salah satu media pembelajaran yang berbasis
komputer atau multimedia dengan memanfaatkan android. Multimedia dirancang
menggunakan software adobe flash cs6 yang memiliki keunggulan mampu
memberikan stimulus visual berupa gambar bergerak (animasi) yang akan
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Multimedia dengan
adobe flash CS6 merupakan kombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi, dan
video yang disampaikan dengan komputer dan android (Kurniawati, dan
Sekreningsih, 2018). Pada media ini dilengkapi dengan soal evaluasi untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Penggunaan multimedia dapat menjadi solusi dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Pemanfaatan teknologi
multimedia sebagai metode pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Husein, Lovy, dan Gunawan, 2015).
Kemampuan berpikir kreatif yang dicapai peserta didik setelah menggunakan
multimedia interaktif mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi
kategori tinggi (Wati, Leny, Parham Saadi, 2017).

Penggunaan multimedia memiliki korelasi positif antara pembelajaran
keterampilan berpikir kritis dengan berpikir kreatif (Herlina, Leny, dan Irfan

Permana, 2019). Selaras dengan hasil analisis angket dengan guru Kelas VIII di



SMPN 2 Pasaman menyatakan bahwa multimedia merupakan kriteria media
pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran dan selama ini belum
ada yang merancang multimedia untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
dan kreatif peserta didik di SMPN 2 Pasaman.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dipandang
perlu untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang menarik dan
inovatif yaitu multimedia yang berguna untuk memecahkan masalah pembelajaran
biologi dan mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Maka melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Multimedia Menggunakan Adobe Flash Cs6 untuk meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik Kelas VIII SMPN.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Peserta didik kesulitan memahami materi sistem pernapasan dan sistem
ekskresi pada manusia.

2. Keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik belum pernah
diukur.

3. Media pembelajaran yang digunakan di sekolah kurang menarik sehingga
belum mengasah keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik.

4. Belum tersedianya multimedia yang dapat memvisualisasikan sistem

pernapasan dan ekskresi pada manusia.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya

maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana tingkat validasi, praktikalitas, efektivitas multimedia menggunakan
adobe flash cs6 pada materi sistem pernapasan dan ekskresi pada manusia yang
dikembangkan?

Bagaimana hubungan keterampilan berpikir Kkritis terhadap keterampilan

berpikir kreatif?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Menghasilkan multimedia dengan menggunakan adobe flash cs6 pada materi
sistem pernapasan dan sistem ekskresi pada manusia untuk Kelas VIII yang
valid, praktis, dan efektif.

Menganalisis hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap keterampilan

berpikir kreatif.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah multimedia pada materi

sistem pernapasan dan sistem ekskresi pada manusia. Adapun karakteristik dari

multimedia yang dikembangkan meliputi aspek didaktik, konstruk dan teknis.

1.

Aspek didaktif

Aspek didaktik multimedia materi sistem pernapasan dan ekskresi pada

manusia untuk Kelas VIII SMP memiliki spesifikasi sebagai berikut.



. Materi sistem pernapasan dan ekskresi pada manusia yang ditampilkan dalam
multimedia yang dikembangkan berdasarkan analisis silabus IPA SMP Kelas
VI kurikulum 2013.

. Multimedia dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif peserta didik.

. Materi disajikan dengan lengkap dan disertai dengan video, gambar dan
animasi pendukung.

. Materi yang dimuat pada multimedia padat serta jelas, dengan bahasa yang
sederhana, dan menarik.

. Multimedia dilengkapi dengan lembar evaluasi yang terdiri dari soal objektif
yang interaktif.

. Aspek Konstruk

. Multimedia dikembangkan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

. Multimedia yang dikembangkan menggunakan susunan kalimat dan kosa kata
yang jelas.

. Aspek Teknis

. Multimedia pembelajaran IPA dirancang dan dibuat sendiri menggunakan
software adobe flash professional CS6.

. Desain multimedia dibuat dengan tampilan dan warna berlatar biru, Sedangkan
untuk tampilan isi multimedia dirancang dengan perpaduan warna biru, hijau.

. Jenis huruf yang digunakan adalah kelompok huruf Sans Serif (tidak terkait)

yang menghasilkan penyajian yang lebih kontras dan tajam serta cenderung



memberikan kesan informal dan tidak kaku (Susanta, dkk, 2014). Jenis Font
San serif adalah Arial, Calibri, Heletica, Aant Garde dan Optima.

d. Media pembelajaran menggunakan effect button, yang menuntun peserta didik
untuk melakukan kegiatan selanjutnya.

F. Pentingnya Penelitian

Multimedia ini penting dikembangkan pada materi sistem pernapasan dan
sistem ekskresi pada manusia karena beberapa alasan sebagai berikut.

1. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu guru dalam memvisualisasikan
materi sistem pernapasan dan ekskresi pada manusia yang bersifat abstrak
(sulit dipahami) dengan menggunakan multimedia untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas VIII pada
mata pelajaran IPA agar pembelajaran terlaksana lebih efektif dan efisien.

2. Pengembangan dilakukan agar peserta didik dapat memahami materi sistem
pernapasan dan ekskresi pada manusia dengan menggunakan multimedia untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas
VIII pada mata pelajaran IPA agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami
dan dimengerti.

3. Sekolah dapat memiliki multimedia untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas VIII pada mata pelajaran IPA.

G. Asumsi dan Batasan Penelitian

1. Asumsi pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini adalah pengembangan multimedia untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas



VIII pada mata pelajaran IPA diharapkan dapat mengatasi permasalahan dan
dapat menyajikan media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013. Multimedia ini dapat memberikan kontribusi yang positif pada pencapaian
kompetensi peserta didik.

2. Batasan penelitian

Batasan penelitian dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak
menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada multimedia untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas VIII pada mata pelajaran IPA
digunakan pada KD 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan
memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem ekskresi, serta upaya
menjaga kesehatan sistem ekskresi.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang
diamati karena membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang
serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh
orang lain. Adapun beberapa definisi dari variabel- variabel yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan multimedia berguna untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik SMP Kelas VIII pada mata pelajaran IPA.
Multimedia, merupakan jenis media yang melibatkan beberapa jenis media dan
peralatan secara terintegrasi dalam proses atau kegiatan pembelajaran peserta

didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Adobe Flash
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Professional CS6 merupakan sebuah software yang didesain khusus oleh adobe
dan program aplikasi standar authoring tool professional yang digunakan
untuk membuat animasi dan bitmap yang sangat menarik untuk keperluan
pembuatan multimedia.

. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang melatih peserta didik
dalam menganalisis dan mengidentifikasi masalah secara mendalam untuk
mendapatkan inovasi baru yang cemerlang. Indikator mengukur keterampilan
berpikir kritis dirangkum menjadi enam bagian, yaitu focus, reason, inference,
situation, clarity, overview.

. Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan yang melatih peserta didik
mengembangkan ide- ide, imajinasi dan meningkatkan kepekaan terhadap
masalah. Indikator mengukur keterampilan berpikir kreatif dirangkum menjadi

empat bagian, yaitu fleksibilitas, orisinalitas, elaborasi, Metahorical Thinking.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan multimedia interaktif untuk peserta didik kelas
VIl SMPN 2 Pasaman, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Multimedia interaktif memiliki kriteria sangat valid, sangat praktis dan efektif.
2. Penggunaan multimedia interaktif dapat memberdayakan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik.
3. Keterampilan berpikir kritis berhubungan dengan keterampilan berpikir kreatif
setelah peserta didik menggunakan multimedia interaktif.
B. Implikasi
Implikasi penelitian pengembangan multimedia interaktif dalam proses
pembelajaran adalah meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dibiasakan untuk menganalisis dan mencari sendiri
pengetahuan melalui penyelidikan, sehingga berdampak pada keterampilan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Hasil yang didapatkan pada penyelidikan
dapat menambah pengetahuan baru oleh peserta didik dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut.
1. Perlunya pembiasaan kepada peserta didik untuk dapat memecahkan
permasalahan dan mengemukakan ide atau gagasannya agar dapat

menghasilkan keterampilan yang sangat baik untuk setiap aspek pada
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keterampilan berpikir Kkritis dan kreatif.

. Berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektifitas yang telah dilakukan,
multimedia interaktif yang telah dikembangkan dapat digunakan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

. Pengembangan multimedia interaktif ini hanya untuk materi sistem pernapasan
dan sistem ekskresi pada manusia. Peneliti lain dapat mengembangkan pada

materilainnya.
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